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ABSTRAK 
Diabetes melitus merupakan penyakit non infeksius yang menjadi masalah global di dunia. 

Manajemen terapi yang tepat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya komplikasi dan mengurangi 

angka kematian. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan terapi adalah kepatuhan dalam 

pengobatan. Kepatuhan minum obat yang rendah dapat menyebabkan komplikasi, meningkatkan biaya 

pengobatan, bahkan kematian. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara kepatuhan 

dengan keberhasilan terapi di 3 Puskesmas Karawang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

analitik dengan rancangan cross-sectional. Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

MMAS-8 untuk melihat tingkat kepatuhan minum obat diabetes melitus. Nilai r hitung kuesioner 

adalah 0,355 dan koefisien reliabilitas adalah 0,998. Untuk melihat hubungan antara tingkat kepatuhan 

minum obat dengan keberhasilan terapi di 3 Puskesmas Karawang dilakukan menggunakan uji chi-

square dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan p-value¬ 0, 038. Sehingga dapat 

disimpulkan pada penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan dengan keberhasilan 

terapi di 3 Puskesmas Karawang. 

 

Kata kunci: diabetes melitus; kepatuhan; keberhasilan terapi; mmas-8 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN COMPLIANCE AND THERAPY SUCCESS OF 

DIABETES MELLITUS 

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a non-infectious disease which is a global problem in the world. Appropriate 

therapeutic management is needed to prevent complications and reduce mortality. One of the factors 

that influence the success of therapy is medication adherence. Low adherence to take medication can 

cause complications, increase medical costs, and even death. The purpose of this study was to see the 

relationship between medication adherence with the success of therapy at 3 Karawang Public Health 

Centers. This research is a descriptive analytic study with a cross-sectional design. The study was 

conducted using the MMAS-8 questionnaire to see the level of adherence to diabetes mellitus 

medication. The r value of the questionnaire is 0.355 and the reliability coefficient is 0.998. To see 

the relationship between the level of adherence to taking medication with the success of therapy at 3 

Karawang Health Centers, a chi-square test was carried out with a 95% confidence level.The results 

showed a p-value of 0.038. So it can be concluded that in this study there was a relationship between 

the level of compliance with the success of therapy at 3 Karawang Public Health Centers. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM)  merupakan penyakit tidak menular yang berkembang pesat (Rana et 

al., 2019) dan menjadi kedaruratan kesehatan terbesar di dunia. Prevalensi Diabetes Melitus 
(DM) dalam dekade terakhir mengalami peningkatan di dunia dan telah menjadi epidemik. 

Peningkatan tertinggi nampak pada negara-negara dengan pendapatan menengah ke bawah di 

Asia Selatan dan Asia Barat (Williams et al., 2019). Di daerah Timur Tengah ditemukan 

peningkatan tertinggi jumlah pasien DM. Di Saudi Arabia terjadi peningkatan prevalensi DM 

sebesar 8% dalam 10 tahun terakhir dan saat ini sebanyak 25% penduduk Saudi Arabia 

merupakan penderita DM (Alqarni et al., 2019).  Secara global, jumlah penderita DM dewasa 

meningkat lebih dari 50% dalam 20 tahun ke depan (Williams et al., 2019). Bedasarkan hasil 

Riskesdas  tahun 2018) meninjukkan prevalensi penduduk yang terdiagnosis DM pada usia ≥ 
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15 tahun di Indonesia sebesar 2%. Angka tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

dibanding tahun 2013, yaitu sebesar 1,5%. Jika dilihat dari hasil tes glukosa darah, prevalensi 

DM Mangalam peningkatan dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 (RI, 

2018).  

 

Manajemen hiperglikemia yang adekuat penting untuk mencegah atau memperlambat 

komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Pengobatan jangka panjang 

direkomendasikan untuk semua penderita DM (C et al., 2020). Kepatuhan yang rendah 

merupakan salah satu penyebab utama dari ketidakoptimalan kontrol gula darah yang dapat 

berkembang menjadi komplikasi makro dan mikrovaskular. Hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan angka kematian (Rana et al., 2019).  

 

Terdapat penelitian terdahulu yang mengamati hubungan antara kepatuhan minum obat 

dengan keberhasilan terapi. Pada penelitian-penelitian terdahulu tersebut, pasien dengan 

tingkat kepatuhan minum obat yang rendah memiliki kontrol gula darah yang rendah pula 

(Ibrahim et al., 2021; Kassahun et al., 2016; Lin et al., 2017; Osei-Yeboah et al., 2019; 

Sendekie et al., 2022). Tingkat kepatuhan yang rendah dapat menurunkan efikasi pengobatan 

yang mengakibatkan rendahnya kontrol gula darah. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

komplikasi. Komplikasi yang terjadi dapat meningkatkan kejadian rawat inap, biaya 

pengobatan pasien, dan kematian (Rana et al., 2019). Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara kepatuhan dengan keberhasilan 

terapi di 3 Puskesmas Karawang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan rancangan cross-sectional, 

dimana pengumpulan data secara prospektif. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

262 pasien, dihitung dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah 

pasien rawat jalan dengan diagnosis DM di 3 Puskesmas Karawang yang memenuhi kriteria 

inklusi yaitu responden yang terdiagnosis DM tipe 2, responden dengan lama menderita DM 

minimal 3 bulan, dan responden yang berusia 18-65 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner MMAS-8 untuk melihat tingkat kepatuhan pasien DM di 3 

Puskesmas Karawang. Kuesioner sebelumnya dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. 

Uji validitas menunjukkan hasil semua item pertanyaan valid dengan nilai r hitung sebesar 

0,355. Sedangkan uji reliabilitas menunjukkan hasil reliabel dengan koefisien reliabel sebesar 

0,998. Untuk melihat hubungan tingkat kepatuhan minum obat dengan keberhasilan terapi 

pada pasien DM di 3 Puskesmas Karawang dengan menggunakan uji chi-square dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1  

Karakteristik responden di 3 Puskesmas Karawang 

Karakteristik f % 

Umur 

       26-35 th 

       36-45 th 

       46-55 th 

       56-65 th 

 

7 

47 

82 

126 

 

2,6 

17,9 

31,2 

48,0 
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Jenis Kelamin 

       Perempuan 

       Laki-laki 

 

195 

67 

 

74,4 

25,5 

Pendidikan 

       Tidak Sekolah 

       SD 

       SMP 

       SMA 

 

7 

142 

66 

47 

 

2,6 

54,1 

25,1 

17,9 

Pekerjaan 

       Bekerja 

       Tidak Bekerja 

 

107 

155 

 

 

40,8 

59,1 

Jenis Obat  

      Glibenklamid 

      Glimepiride 

      Metformin 

 

64 

54 

144 

 

24,4 

20,6 

54,9 

Tingkat kepatuhan pasien DM di 3 Puskesmas Karawang dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2  

Tingkat Kepatuhan Pasien DM di 3 Puskesmas Karawang 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat f % 

Kepatuhan Tinggi 41 15,6 

Kepatuhan Sedang 76 29,0 

Kepatuhan Rendah 145 55,3 

Untuk melihat tingkat kepatuhan pasien DM dalam mengkonsumsi obatnya dilakukan dengan 

memberikan  kuesioner MMAS-8 (tabel 3). 

Tabel 3.  

Hasil Pengisian Kuesioner MMAS-8 di 3 Puskesmas Karawang 

Pertanyaan Ya (%) Tidak (%) 

Apakah anda kadang-kadang lupa minum obat untuk 

penyakit diabetes Anda ? 
57,6 42,3 

Orang kadang-kadang tidak sempat minum obat 

bukan karena lupa. Selama 2 pekan terakhir ini, 

pernahkah Anda dengan sengaja tidak 

meminum obat? 

29,7 70,2 

Pernakah anda mengurangi atau berhenti minum obat 

tanpa memberitahu dokter Anda karena Anda merasa 

kondisi Anda bertambah parah ketika meminum obat 

tersebut ? 

25,9 74,0 

Ketika anda pergi berpergian atau meninggalkan 

rumah, apakah Anda kadang-kadang lupa membawa 

obat Anda ? 

50,7 49,2 

Apakah kemarin Anda minum obat ? 20,9 79,0 

Ketika Anda merasa sehat, apakah Anda juga kadang 

berhenti meminum obat ? 
40,8 58,7 

Minum obat setiap hari merupakan hal yang tidak 

menyenangkan bagi sebagian orang. Apakah anda 
40,8 59,16 
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pernah merasa terganggu dengan 

kewajiban anda terhadap pengobatan yang harus 

anda jalani ? 

Seberapa sering anda mengalami kesulitan minum 

semua obat anda ? 

a. Tidak pernah.  

b. Sesekali  

c. Kadang-kadang  

d. Biasanya  

e. Selalu  

24,0 75,9 

Profil Gula Darah pasien DM di 3 Puskesmas dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4 

 Profil Gula Darah Pasien DM di 3 Puskesmas Karawang 

Tingkat Kepatuhan Gula Darah  

p-Value Terkontrol Tidak Terkontrol 

Rendah 39 182 
0,038 

Tinggi 13 28 

Penelitian ini dilakukan di 3 Puskesmas Karawang dengan jumlah sampel sebanyak 262 

pasien. Reponden pada penelitian ini mayoritas berusia 55-65 tahun. Seiring bertambahnya 

usia populasi pada umumnya, terjadi pula peningkatan jumlah orang dengan usia 65 tahun 

atau lebih yang mengalami DM. Diperkirakan sebanyak 33% berusia 65 tahun atau lebih 

menderita DM. Populasi ini lebih berisiko pula mengalami komplikasi terkait DM seperti 

hipoglikemia, gagal ginjal, dan penyakit jantung dibanding usia muda dengan DM (Society, 

2022). Prevalensi DM tipe 2 juga ditandai oleh perbedaan jenis kelamin, yaitu DM tipe 2 

banyak diderita oleh perempuan (Campesi et al., 2017; Ciarambino et al., 2022). Jika dilihat 

pada tabel 1 nampak bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 

dibanding laki-laki, yaitu  195 pasien (74, 4%). International Diabetes Federation menyatakan 

bahwa perempuan lebih banyak menderita DM setelah usia menopause dan lanjut usia (IDF, 

2017). DM menempati peringkat ke Sembilan yang menyebabkan kematian pada Wanita 

secara global serta menyebabkan 2,1 juta kematian setiap tahunnya (Kapur & Seshiah, 2017). 

 

Responden penelitian ini mayoritas memiliki riwayat pendidikan sekolah dasar, sebesar 142 

pasien (54,1%) dan tidak bekerja sebesar 155 pasien (59,1%). Sacerdote et al (2012) 

menyatakan pendidikan rendah dan tidak adanya pekerjaan berhubungan dengan risiko yang 

lebih tinggi terkena DM. Riwayat Pendidikan dan tidak bekerja tidak menjadi penyebab 

langsung terjadinya DM. Akan tetapi, efek tersebut berhubungan dengan faktor yang 

mempengaruhi DM secara langsung. Di negara maju, tingkat pendidikan rendah dan tidak 

memiliki pekerjaan berhubungan dengan kejadian DM yang lebih tinggi. Obat DM yang 

paling banyak digunakan di 3 Puskesmas Karawang adalah metformin, sebesar 144 pasien 

(54,9%). Metformin merupakan obat DM yang paling populer di sebagian besar negara di 

dunia. Metformin biasa digunakan sebagai terapi dasar untuk pasien yang baru terdiagnosis 

DM tipe 2. Metformin memiliki beberapa kelebihan yaitu, mampu menurunkan glukosa darah 

yang efektif, biaya yang rendah, profil keamanan yang baik (efek hipogkikemia yang rendah), 

serta terbukti dapat melindungi jantung (Sanchez-Rangel & Inzucchi, 2017). 

 

Tingkat kepatuhan minum obat merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

manajemen terapi DM (Ibrahim et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

responden memiliki tingkat kepatuhan yang rendah sebesar 145 pasien (55,3%). Jika dilihat 
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dari hasil pengisian kuesioner MMAS-8, penyebab ketidakpatuhan tertinggi adalah pasien 

terkadang lupa untuk mengkonsumsi obatnya, yaitu sebesar 57,6%. Organisasi kesehatan 

dunia menyatakan bahwa dampak dari rendahnya tingkat kepatuhan minum obat terhadap 

terapi DM sangatlah mengkhawatirkan. Upaya untuk meningkatkan kepatuhan lebih 

disarankan dibandingkan dengan memberikan terapi medis yang baru. Karena dengan 

meningkatkan tingkat kepatuhan minum obat mampu mengurangi komplikasi, kematian, dan 

biaya yang dikeluarkan oleh pasien (Ali et al., 2021). 

 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa kepatuhan terhadap minum obat dapat mengurangi 

risiko komplikasi pada pasien DM, utamanya melalui kontrol glukosa darah. Pada penelitian 

ini, mayoritas pasien DM memiliki gula darah yang tidak terkontrol (tabel 4). Dilihat dari 

tabel 4, nampak bahwa tingkat kepatuhan mempengaruhi kadar gula darah dengan p-value 

0,038 (< 0,05). Penelitian-penelitian terdahulu melaporkan 37%-51% pasien DM tidak patuh 

pada pengobatannya. Kondisi ini menyebabkan kesehatan pasien yang kurang baik (Alqarni et 

al., 2019).  Kepatuhan minum obat dapat mengurangi risiko komplikasi pada pasien DM tipe 

2 melalui pengontrolan gula darah (Ali et al., 2021). 

 

SIMPULAN  

Pada penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan dengan keberhasilan terapi di 

3 Puskesmas Karawang dengan p-value   0,038. 
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